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Abstract 

This study aims to describe the process of implementing an environment-based experimental method and analyze 

its effectiveness in improving students' conceptual understanding of heat energy material. This research employs a 

Classroom Action Research (CAR) approach, conducted in two cycles, each consisting of planning, 

implementation, observation, and reflection stages. The subjects were 21 fifth-grade students at SDIT Al Bashirah 

Palopo. Data were collected through tests, observations, and interviews and analyzed using qualitative and 

quantitative descriptive techniques. The results showed an increase in students' conceptual understanding, with an 

average score of 47.61 in the pre-cycle, increasing to 64.28 in the first cycle, and significantly improving to 81.42 

in the second cycle. Thus, the environment-based experimental method effectively enhances students' 

understanding of heat energy concepts. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses penerapan metode eksperimen berbasis lingkungan dan 

menganalisis efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi energi panas. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus, setiap siklus meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 21 siswa kelas V SDIT Al 

Bashirah Palopo. Data dikumpulkan melalui tes, observasi, dan wawancara, kemudian dianalisis menggunakan 

teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pemahaman konsep siswa 

dari nilai rata-rata 47,61 pada prasiklus menjadi 64,28 pada siklus I, dan mencapai 81,42 pada siklus II. Dengan 

demikian, metode eksperimen berbasis lingkungan terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep energi 

panas siswa. 

 

Kata Kunci: Metode Eksperimen Berbasis Lingkungan; Pemahaman Konsep; Energi Panas; Pembelajaran IPA.  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah landasan penting perkembangan masyarakat. Ditengah arus 

perkembangan zaman, pendidikan harus mampu menjadi alat navigasi bagi siswa dalam 
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memahami lingkungan sekitarnya secara lebih bermakna. Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan adalah pembelajaran berbasis lingkungan, yang memanfaatkan lingkungan sekitar 

sebagai sumber belajar. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk lebih memahami materi 

secara kontekstual dan relevan, seperti dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Agar pembelajaran berbasis lingkungan efektif, pemahaman konsep menjadi aspek yang 

sangat penting dalam proses pendidikan. Pemahaman konsep menjadi tujuan krusial dalam 

pendidikan karena berperan sebagai dasar berpikir siswa dalam mengembangkan prinsip dan 

membuat generalisasi. Susanto (dalam Apriliyana) menjelaskan bahwa pemahaman konsep 

merupakan syarat penting bagi siswa untuk menguasai materi berikutnya. Siswa yang memiliki 

pemahaman konsep yang baik akan lebih mudah menerima dan menghubungkan pengetahuan 

baru, layaknya menaiki tangga secara bertahap. Pemahaman konsep siswa dipengaruhi oleh 

faktor internal, seperti kecerdasan dan motivasi, serta faktor eksternal, seperti lingkungan 

belajar dan ketersediaan fasilitas. 

Salah satu contoh penerapan pemahaman konsep dalam IPA adalah pada topik energi 

panas, yang memerlukan pendekatan pembelajaran yang tepat. Konsep energi panas adalah 

salah satu topik penting dalam IPA, yang berkaitan erat dengan fenomena kehidupan sehari-

hari. Namun, observasi awal menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap konsep ini masih 

rendah, seperti yang ditemukan pada siswa kelas V SDIT AL Bashirah Palopo. Salah satu 

penyebab utamanya adalah pembelajaran yang cenderung monoton dan kurang melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses belajar. Oleh karena itu, metode eksperimen berbasis 

lingkungan dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa, dengan 

melibatkan mereka secara langsung dalam kegiatan eksperimen yang memanfaatkan lingkungan 

sekitar. 

Selain pembelajaran yang monoton, kurangnya keterlibatan siswa dan keterbatasan 

metode inovatif guru menjadi faktor utama yang memengaruhi pemahaman energi panas. Hal 

ini diperparah dengan pendekatan pembelajaran tradisional yang terlalu fokus pada teori tanpa 

memberikan pengalaman konkret kepada siswa. Selain itu, kemampuan guru dalam 

mengimplementasikan metode pembelajaran yang inovatif masih menjadi tantangan. Faktor-

faktor ini menuntut adanya solusi yang dapat mengintergrasikan pengalaman langsung siswa 

dengan eksplorasi lingkungan sebagai media pembelajaran. 

Sejumlah penelitian mendukung efektivitas metode eksperimen berbasis lingkungan 
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dalam meningkatkan pemahaman siswa, menunjukkan bahwa pendekatan ini relevan dan 

efektif untuk berbagai materi pembelajaran IPA. Berbagai penelitian telah menunjukkan 

efektivitas metode eksperimen dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa, seperti 

penelitian Baso Intang Sappaile et al. (2023) membuktikan bahwa penerapan metode 

eksperimen berbasis lingkungan meningkatkan keterlibatan siswa dan prestasi belajar IPA 

secara signifikan. Sementara itu, penelitian Valia dan Rizki (2023) menunjukkan bahwa metode 

eskperimen efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi gaya dan gerak. 

Berdasarkan temuan ini, metode eksperimen berbasis lingkungan dinilai sangat relevan untuk 

diterapkan pada pembelajaran energi panas. 

Metode eksperimen berbasis lingkungan didasarkan pada teori pembelajaran 

kontruktivis, yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam membangun 

pengetahuan. Siswa didorong untuk melakukan eksperimen, mengamati fenomena alam, dan 

menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

Pendekatan ini juga sejalan dengan teori belajar konstekstual, yang menghubungkan 

materi pembelajaran  dengan pengalaman nyata siswa.  Lingkungan sekitar digunakan untuk 

menciptakan pengalaman yang lenih konkret, aplikatif dan relevan bagi siswa. Dalam konteks 

pendidikan IPA, metode ini memberikan peluang bagi siswa untuk memahami konsep-konsep 

ilmiah, seperti energi panas dengan cara yang lebih bermakna. 

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan, artikel ini menyajikan hasil penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan proses penerapan metode eksperimen yang berbasis 

lingkungan serta menganalisis seberapa efektif metode tersebut dalam meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai konsep energi panas di kelas V. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 

dalam dua siklus. Setiap siklus mencakup empat tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Al Bashirah Palopo yang terletak 

di Jalan Kedondong 3, Kelurahan Temmalebba, Kecamatan Bara, Kota Palopo, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Subjek penelitian ini adalah 21 siswa dari kelas VC di SDIT Al Bashirah 

Palopo. Pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan wawancara, dengan 

menggunakan instrumen berupa lembar observasi, soal tes, serta pedoman wawancara. Data 
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yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif untuk mengevaluasi peningkatan rata-rata nilai 

siswa, dan secara kualitatif untuk mendeskripsikan proses pembelajaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini berkaitan dengan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 

menggunakan metode eksperimen berbasis lingkungan. Proses pembelajaran dengan metode 

eksperimen berbasis lingkungan terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu: (1) tahap pendahuluan, 

(2) tahap kegiatan inti, dan (3) tahap penutup.  Pada siklus I, aktivitas guru mulai beradaptasi 

dengan penerapan metode eksperimen berbasis lingkungan. Pada siklus II, kemampuan guru 

dalam mengintergrasikan metode eksperimen berbasis lingkungan ke dalam materi 

pembelajaran mengalami peningkatan yang signifikan. Sementara itu, aktivitas siswa pada awal 

penelitian cenderung pasif. Namun setelah siklus II, keterlibatan siswa meningkat signifikan, 

ditunjukkan dengan partisipasi aktif dalam percobaan, diskusi, dan pengamatan fenomena di 

sekitar. Peningkatan aktivitas guru dan siswa dapat dilihat pada Gambar berikut: 

 
Gambar  Diagram Aktivitas Guru dan Siswa 

Hasil tindakan yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman konsep siswa setelah diterapkannya metode eksperimen berbasis lingkungan. 

Keberhasilan penerapan metode eksperimen berbasis lingkungan dalam meningkatkan 

pemahaman konsep siswa terlihat dari berbagai tanggapan yang disampaikan oleh siswa. 

Sebagian besar siswa mengungkapkan bahwa mereka sebelumnya merasa bosan selama 

pelajaran. Namun, setelah metode ini diterapkan, antusiasme mereka terhadap pembelajaran 

meningkat, disertai dengan rasa ingin tahu yang lebih tinggi selama melakukan eksperimen. 

Data yang diperoleh di setiap tahap penelitian sebagai berikut: 
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Tabel Pebandingan Hasil Tes Pemahaman Konsep Siswa 
Tahapan Penelitian Rata-Rata Nilai Kategori Pemahaman 

Pras Siklus 47,61 Rendah 

Siklus I 64,28 Sedang 

Siklus II 81,42 Tinggi  

 

Berdasarkan tabel yang telah disajikan, pada tahap awal, sebelum menggunakan metode 

eksperimen berbasis lingkungan, rata-rata pemahaman konsep siswa hanya mencapai angka 

47,61. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap materi energi panas 

masih berada pada kategori rendah. Setelah metode eksperimen berbasis lingkungan diterapkan 

pada siklus pertama, rata-rata nilai pemahaman siswa meningkat menjadi 64,28. Namun 

demikian, beberapa siswa tetap mengalami kesulitan dalam memahami aspek tertentu, seperti 

mekanisme perpindahan panas melalui konduksi dan konveksi.  

Pada siklus kedua, metode yang sama diterapkan kembali dengan beberapa 

penyempurnaan berdasarkan hasil evaluasi siklus pertama. Penyempurnaan ini mencakup 

penambahan aktivitas praktikum yang lebih bervariasi, seperti percobaan sederhana 

menggunakan bahan-bahan sehari-hari untuk menunjukkan konduksi dan konveksi. Misalnya, 

siswa melakukan eksperimen dengan menggunakan sendok logam dan air panas untuk 

mengamati perpindahan panas secara langsung. Hasilnya, rata-rata pemahaman siswa 

mengalami peningkatan yang signifikan, mencapai 81,42. Mayoritas siswa mampu memahami 

materi energi panas dengan lebih baik, termasuk menjelaskan fenomena perpindahan panas 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran dengan standar 70, peneliti 

memutuskan untuk mengakhiri penelitian ini pada siklus II. Meskipun masih terdapat 3 siswa 

yang belum mencapai nilai optimal, mereka akan dirujuk kepada guru kelas untuk mendapatkan 

bimbingan tambahan. Selain itu, tujuan utama penelitian ini telah tercapai, yaitu sebagian besar 

siswa menunjukkan peningkatan dalam pemahaman konsep. Keputusan untuk mengakhiri 
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penelitian ini juga dipengaruhi oleh keterbatasan waktu dan sumber daya yang tersedia. Oleh 

karena itu, meskipun ada beberapa siswa yang belum mencapai hasil maksimal, penutupan 

penelitian ini tetap dapat dipertanggungjawabkan. 

Keputusan ini didukung oleh keberhasilan metode eksperimen berbasis lingkungan, 

yang terbukti mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam proses belajar mereka. 

Peningkatan tersebut terjadi karena penerapan metode eksperimen berbasis lingkungan 

mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam proses belajar mereka. Metode ini juga 

menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, dinamis, dan bervariasi sehingga jauh dari 

kesan monoton.  

Partisipasi aktif siswa dalam eksperimen yang memanfaatkan lingkungan sekitar turut 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Misalnya, saat melakukan percobaan dengan 

menggunakan alat-alat sederhana seperti air panas dan wadah kaca untuk mengamati 

perpindahan panas, siswa tidak hanya belajar konsep tetapi juga berkolaborasi dalam kelompok 

untuk mendiskusikan hasil pengamatan mereka. Selain itu, hasil percobaan yang disajikan 

secara visual memperkuat pemahaman siswa dan membuat pembelajaran lebih menarik. 

Penyajian visual yang jelas dan menarik memberikan dampak positif terhadap hasil belajar 

mereka.  

KESIMPULAN  

Penerapan metode eksperimen berbasis lingkungan terbukti secara signifikan 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep energi panas di SDIT Al Bashirah Palopo. 

Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan bertahap dari tahap prasiklus hingga siklus 

kedua, dengan rata-rata nilai yang awalnya 47,61 pada prasiklus, meningkat menjadi 64,28 pada 

siklus I, dan mencapai 81,42 di siklus II. Metode ini memiliki keunggulan dalam memberikan 

pengalaman belajar yang langsung, relevan dengan kehidupan sehari-hari, dan menarik, 

sehingga mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, metode ini 

juga berkontribusi dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan meningkatkan 

kesadaran siswa terhadap lingkungan. 

Meski demikian, metode ini memiliki tantangan, seperti kebutuhan waktu dan sumber 

daya yang cukup besar, serta menuntut kesiapan guru dalam merancang dan melaksanakan 

eksperimen. Untuk ke depannya, pengembangan metode ini dapat dilakukan dengan 

memperluas cakupan materi dan memanfaatkan teknologi guna meningkatkan efisiensi dan 
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partisipasi siswa. Dengan demikian, diharapkan metode ini dapat memberikan kontribusi yang 

lebih besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang berbasis lingkungan. 
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